BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bagian ini berturut-turut dikemukakan bahassngenai metode
penelitian, lokasi dan subjek penelitian, bahanlpeeajaran,instrumen penelitian,

tahap pengumpulan data, prosedur pengolahan dasgdur penelitian.

A. Metode Pensdlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan deetpenelitian
tindakan kelas (PTK) yang berusaha mengkaji darefleé&si suatu pendekatan
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan prdae prosedur pengajaran
di kelas. Pemilihan metode penelitian ini didasargada pendapat Wardani, dkk
(2002: 6) mengatakan penelitian tindakan kelasaddpénelitian yang dilakukan
oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refiedisi, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasidjar siswa menjadi
meningkat.

Penelitian ini berlangsung bersamaan dengan pelaksa proses
pembelajaran sesungguhnya. Dalam penelitian imelgeberperan sebagai guru
yang melakukan pengajaran dengan menerapkan pe¢adekiéskursus pada
pembelajaran matematika di kelas, sedangkan gutas kieertindak sebagai
pengamat selama penelitian berlangsung. Guru Kkgilga berperan dalam

memberikan saran untuk mengatasi kekurangan-kegamandalam proses
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pembelajaran. Selain melibatkan guru kelas, péaelihi juga melibatkan pihak

lain sebagai observer yaitu teman sejawat peneliti.

Adapun langkah-langkah bentuk penelitian tindakatask yang peneliti

lakukan, diadaptasi dari desain penelitian tindai@las Lewin yang direvisi oleh

Elliot (Wiriaatmadja, 2006: 64) yang dapat dililpgida diagram 3. 1 berikut ini:

Identifikasi Masala
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Diagram 3. 1 Alur PTK
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B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII C SMPN 29 iBhung pada semester

[l tahun ajaran 2007/2008. Alasan pemilihan SMPNBAndung ini antara lain :

1.

Mencoba melanjutkan model pembelajaran cooper#ming yang sudah

dilakukan di beberapa kelas pada saat PLP sebeaimny
Pemahaman konsep siswa masih rendah.

Adanya keluhan dari guru matematika di sekolah etars yang
menginginkan suatu metode pembelajaran baru dalaengamrkan

matematika sehingga siswa terpacu untuk meninghkaikestasi belajarnya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pertdakaiskursus .

Selain itu dalam penelitian ini peneliti berperaagai guru model dibantu oleh

observer dalam pelaksanaan penilitian sebagai peatgdari jalannya penelitian

ini.

C. Bahan Pembelajaran

Bahan pembelajaran yang digunakan adalah:
Pedoman Rencana Pelaksanaan Pengajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan persmpagajar guru
untuk setiap pertemuan.
Lembar Kerja Siswa dan Lembar Latihan Siswa
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Lembar Latihan SiswaS) digunakan
sebagai bahan ajar untuk mengetahui sejauh manankenan siswa dalam

memahami materi yang telah dipelajari. Pada pefaseaya guru
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memberikan pertanyaan untuk mengetahui cara sislgandmenyelesaikan
permasalahan yang diberikan, sehingga dapat plketatiui kemampuan

pemahaman konsepnya.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdari tes, angket,
jurnal, pedoman wawancara, dan lembar observsi.
1. Tes

Menurut Suherman (2003) tes matematika adalah pgagumpul
informasi tentang hasil belajar matematika. Dengiemikian tes dapat
digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahamaregosiswa. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes farfan tes sumatif.

Tes formatif yaitu tes yang dilaksanakan pada getldir siklus. Tes
ini- bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemahakunsep siswa
terhadap materi,dan untuk merefleksikan proses pkjaban yang
dilaksanakan guna perbaikan untuk siklus berikutnyas sumatif yaitu tes
yang diberikan setelah semua siklus dilaksanakas. sumatif bertujuan
untuk menganalisis ketercapaian dan ketuntasanjabelerutama dalam
pemahaman konsep siswa terhadap seluruh materitgkaigdiberikan pada
semua siklus. Tes formatif dan tes sumatif yangumigtan untuk
mengevaluasi kemampuan pemahaman konsep siswabgaitpa tes uraian,

sebab dengan soal bentuk uraian siswa diminta umiekjawabnya secara
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rinci, maka proses berpikir, ketelitian, sistematipenyusunan dapat

dievaluasi (Suherman, 1990: 95).

Data yang diperoleh dari tes formatif dan tes sifnaignalisis dan
diberi skor dengan menggunakan panduan tingkat lpe@man siswa menurut
Abraham (Nurjanah, 2006: 32) yang dikelompokkanesgegada table 3.1
berikut ini.

Tabel 3.1
Kategori Pemahaman Konsep Siswa Menurut Abraham

Tingkat Pemahaman Ciri Jawaban Siswa Nilai

Paham Seluruhnya | Jawaban benar dan mengandung seluruh
konsep ilmiah. 4

Jawaban benar dan mengandung paling
Paham Sebagian | sedikit satu konsep ilmiah serta tidak 3
mengandung suatu kesalahan konsep.

Jawaban memberikan sebagian informasi

Miskonsepsi yang benar tetapi juga menunjukkan adanya 2
Sebagian kesalahan konsep dalam menjelaskannya.
Jawaban menunjukkan kesalahan
Miskonsepsi pemahaman yang mendasar tentang konsep 1

yang dipelajari.

Jawaban salah, tidak relevan/ jawaban
Tidak Paham kosong hanya mengulang pertanyaan dan
jawaban kosong.

Penulis memodifikasi tingkat pemahaman konsep letsenenjadi
empat bagian , yaitu paham, paham sebagian, misgsnsebagian, dan
belum paham. Tabel 3.2 menunjukkan keempat tinggatahaman konsep
beserta ciri-ciri jawaban yang dikemukakan siswhadap pertanyaan yang
di berikan.

Setiap skor yang diraih siswa mencerminkan kemampisava dalam

merespon persoalan yang diberikan. selain itu pukak mengetahui ada
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tidaknya peningkatan kemampuan pemahaman konsef slapat dilihat

dari daya serap siswa dan daya serap klasikal et siklus.

Tabd 3.2
Klasifikas Tingkat Pemahaman
Tingkat Pemahaman Ciri Jawaban Siswa Nilai
Paham Seluruhnya| Jawaban benar dan mengandung selur8k x<10
P) konsep ilmiah
Paham Sebagian | Jawaban sebagian besar benar dan
(PS) mengandung paling sedikit satu konsep< x<§g

ilmiah tetap tidak konsep seluruh dan tida
mengandung suatu kesalahan konsep

Miskonsepsi Jawaban memberikan sebagian informasi
Sebagian yang benar tetapi juga menunjukkan adanys< x < 5
(MS) kesalahan konsep dalam menjelaskannya

Jawaban salah, tidak relevan/ jawaban

Belum Paham kosong hanya mengulang pertanyaan dgx y< 2
jawaban kosong.

Non tes
a. Skala sikap
Pengertian sikap itu sendiri berkenaan dengan aanafkata hati)

dan manifestasinya berupa perilaku yang bersifattipgfavorable) atau
negative (nfavorable) terhadap obyek-obyek tertentu. Obyek-obyek
tersebut bisa diri sendiri, orang lain, kegiataeadaan, lingkungan, dan
sebagainya. Thrustone (Suherman, 2003: 187) memslkéin sikap
sebagai derajat perasaan positif atau negatif dapghauatu obyek yang
bersifat psikologis. Sikap positif bisa diartikarebagai menyukai,

menyenangi, menunjang atau memihak terhadap oladik $edangkan
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sikap negatif bisa diartikan sebaliknya. Menuruth&man untuk
mengevaluasi sikap dapat dilakukan dengan skaép siBkala sikap juga
berfungsi sebagai pengumpul data.

Dalam penelitian ini, data tersebut berupa keagdan data diri,
pengalaman, pengetahuan, sikap, pendapat siswad#&grhpenggunaan
pendekatan Diskursus dalam pembelajaran matemdidael skala sikap
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalabkeingkala Likert.
Dalam skala Likert, responden diminta untuk membd@&agan seksama
setiap pernyataan yang disajikan, kemudian dimiatduk menilai
pernyataan-pernyataan itu. Skala sikap siswa digamuntuk mengetahui
tanggapan dan sikap siswa terhadap pembelajaraenagita dengan
menggunakan pendekatan diskursus. Pengisian skala dilakasanakan
setelah tes sumatif.

. Jurnal Harian

Jurnal diberikan kepada siswa setiap akhir pemd@aj Jurnal
berisi tentang kesan siswa setelah pembelajarank untemperoleh
gambaran mengenai tanggapan dan minat siswa terhaslabelajaran

dalam upaya perbaikan pada pembelajaran berikutnya.

. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan g&ag
diajukan secara verbal kepada orang-orang yangggign dapat
memberikan informasi atau hal-hal yang dianggapupeéiNawancara

dilakukan terhadap guru tetap dan siswa setelaliasiklus dilaksanakan



40

dengan tujuan untuk mengetahui pendapat atau tpaggguru dan siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunp&adekatan
diskursus.

d. Pedoman Observas

Observasi merupakan alat pengamatan yang digunakduk
melihat dan mengukur aktivitas siswa dalam kegidtalajar mengajar.
Observasi dilakukan dengan menggunakan bantuamvebsgan lembar
observasi dan bertujuan untuk melihat perkembangaoses belajar
mengajar, kekurangan yang terjadi pada saat gurlakol@n proses
belajar mengajar di kelas dan kendala-kendala ydihgdapi selama

proses pembelajaran.

E. Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktivitaasi atau kejadian
yang berkaitan dengan penelitian tindakan yanduldan, hal ini dimaksudkan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Secara dm$ar, pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan pada saat sebag#te
1. Orientasi pendahuluan hingga identifikasi awal pesatahan
2. Pelaksanaan, analisis, dan refleksi terhadap tardpkmbelajaran siklus I.
3. Pelaksanaan, analisis, dan refleksi terhadap tardpkmbelajaran siklus Il
4. Pelaksanaan, analisis, dan refleksi terhadap taxdpkmbelajaran siklus Il
5. Observasi aktivitas siswa dan peneliti berdasalesegori pengamatan yang

telah ditetapkan selama tindakan pembelajaranssikid, 111.
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6. Evaluasi terhadap pelaksanaan siklus I, 11, 11l

7. Wawancara dengan siswa dan guru matematika yangajaerkelas VIII C

8. Menganalisis tingkat penguasaan dan ketuntasan belsijar siswa yang
diperoleh dari hasil tes formatif untuk setiap kan.

9. Menganalisis sikap dan tanggapan siswa terhadapgdajaran konsep kubus
dan balok dengan pendekatan diskursus yang dipexde jurnal untuk
setiap tindakan dan angket yang diberikan setelamuh siklus pembelajaran

selesai dilaksanakan.

F. Prosedur Pengolahan Data
Prosedur pengolahan data dalam penelitian ini hdala
1. Kategorisasi Data
Data yang akan dianalisis dan direfleksi terlebirahudu

dikategorisasikan berdasarkan fokus penelitian.aOdglam penelitian ini
memberikan gambaran tentang aktivitas dan ketumtbskjar siswa setelah
mengikuti pembelajaran diskursus terhadap kemampearahaman konsep
siswa. Data yang diperoleh dari penelitian ini tbkegpokkan menjadi dua
kategori yaitu, data kuantitatif dan data kualitddata kuantitatif adalah data
yang berkenaan dengan perkembangan kemampuan pearahieonsep
siswa yang diukur melalui tes pemahaman konsemngdn data kualitatif
adalah data yang berkenaan dengan aktifitas keaehgiswa yang meliputi

sikap dan motivasi siswa ketika pendekatan digumaka
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Validas data
Agar data yang diperoleh betul-betul valid, makkakiikan teknik
triangulasi yaitu dengan melakukan beberapa tintakatara lain:
a. Menggunakan cara yang bervariasi untuk mempera&hyhng sama.
b. Menggali data yang sama dari sumber yang berbedai d
peneliti,observer,guru dan siswa.
c. Melakukan pengecekan ulang dari data yang telakungoul untuk
kelengkapannya.
d. Melakukan pengecekan ulang dari data yang tel&hrgoul .
e. Mempertimbangkan pendapat ahli, guna pengecekakhierterhadap
kesahihan data, termasuk mengadakan diskusi denganver.
Interpretasi Data
Data yang diperoleh dari setiap siklus diolah sabbhgrikut:
a. Menganalisisdata hasil tes
Analisis yang akan dilakukan untuk mengetahui pgkatan
kemampuan pemahaman konsep siswa, diantaranya:

* Untuk mengetahui rata-rata , daya serap klasikah Ketuntasan
belajar siswa setiap siklusnya akan di analisiagde target tindakan
pembelajaran yang dilakukan adalah standar ketmtdselajar
mengajar. Indikator keberhasilan penelitian yantahtedilakukan
adalah Daya Serap Klasikal (DSK). Menurut Depdikb&d
(Merdekawati, 2004: 31) suatu kelas dikatakan talatas belajarnya

bila kelas tersebut telah mencapai 85% siswa yagg dera 65%.



43

Untuk menghitung persentase di atas menggunakamsrigabagai

berikut:

_Jumlah Skor Total Subjek
Persentase Tingkat Penguasaan
Jumlah Skor Total Mak5|mum

. . 0
Persentase DsKZ_Slswa Yang Memperoleh Tllngkat Penguasaan ()350600 y
Jumlah Siswa

Untuk mengetahui persentase siswa yang termaswgdatpaham,

paham sebagian, miskonsepsi dan belum paham akamattan

rumus :
> P
P= x100%
N
PS= Z x100%
MS = z x100%
BP = z x100%
Dengan N = jumlah siswa
P = persentase siswa yang paham,

2 P = banyaknya siswa yang paham
PS = persentase siswa yang paham sebagian,
2 PS = banyaknya siswa yang paham sebagian

MS = persentase siswa yang miskonsepsi sehagian
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2 MS = banyaknya siswa yang miskonsepsi sebagian.
BP = persentase siswa yang Belum paham,
2 PS = banyaknya siswa yang Belum paham

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahanmesgegsiswa
dari siklus pertama ke siklus berikutnya. Akan diais dengan
membandingkan nilai tes formatif | dengan nilai tesmatif I, dan
nilai tes formatif 1l akan dibandingkan dengan intles formatif 111
Nilai tes formatif yang diperoleh dari setiap s&lterlebih dahulu

akan dikonversi kedalam 3core, menggunakan rumus:

T =50+10C" )

KeteranganT; adalah Tscore

X; adalah nilai tes formatif

x adalah rata — rata nilai tes formatif kelompok
s adalah simpangan baku
Menurut Suharsimi (Anilah, 2003: 43)stere ini lebih cermat

dalam membedakan kemampuan siswa pada suatu teh SHu
fungsi dari Tscore ini yaitu untuk membandingkan kedudukan
seorang siswa dalam kelompoknya pada tes yangirmarlaDengan
demikian melalui Tscore, nilai tes formatif setiap siswa dalam siklus
satu bisa dibandingkan dengan nilai tes formatidapasiklus
berikutnya. Tscore yang diperoleh dari siklus pertama akan

dibandingkan dengan 3core pada siklus kedua, demikian juga T-
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score yang diperoleh pada siklus kedua akan dibandinglesrgan T-
score pada siklus ketiga, tujuannya untuk melihat peketan
kemampuan pemahaman konsep siswa dari satu sildusikkus
berikutnya. Untuk mengetahui persentase peningkktanampuan
pemahaman konsep dihitung menggunakan rumus:

jumlahsiswa yang nilai nyameni ngkat
jumlahsel uruhsiswa

per sentasameningkat= x10®%

* Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahamaisepo
berdasarkan keseluruhan tindakan yang dilakukaan akanalisis
dengan membandingkan rata-rata gabungan dari keggydormatif
dan tes sumatif, setelah dikonversi kedalascadre
Setiap perhitungan persentase pada analisis tes,diikterpretasikan

menggunakan kategori persentase berdasarkan péngapgaraningrat

(Saripah, 2004: 34) seperti pada tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3
Klarifikas Interpretasi Perhitungan Persentase
Besar persentase Interpretasi
0% Tidak ada
1%-25% Sebagian kecil
26%-49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
50%-75% Sebagian besar
76%-99% Pada umumnya
100% Seluruhnya
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b. Menganalisis hasil observasi
Lembar observasi terbagi kedalam dua bagian yaliservasi
aktivitas siswa dan aktivitas peneliti. Untuk lemiodbservasi persentase
tiap butir aspek yang dilihat selama tiga siklushitdhg dan
diinterpretasikan hasilnya.
c. Menganalisis Jurnal harian
Menganalisis jurnal kesan siswa dengan mengelongolkiesan
siswa ke dalam kelompok pendapat atau komentatifpasegatif, dan
tidak berkomentar. Dengan demikian kita dapat meatge pendapat
siswa terhadap pembelajaran matematika dengan eadediskursus
d. Menganalisis Skala sikap
Derajat penilaian siswa terhadap suatu pernyatadamd skala
sikap terbagi kedalam 4 kategori mulai dari Saisgtiju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS}ukiselanjutnya skala
kualitatif tersebut ditransfer kedalam skala kuaftifi Menurut
(Suherman, 2003 : 190):
* Untuk pernyataan yang bersifat positif, jawaban di&ri skor 5, S
diberi skor 4, TS diberi skor 2, dan STS diberirsko
* Untuk pernyataan yang bersifat negatif, jawaband®®ri skor 1, S
diberi skor 2, TS diberi skor 4, dan STS diberirsko
Untuk mengukur data angket digunakan rumus selmgikiut:

P= i)CI.O(J)/o
N

Keterangan: P adalah persentase jawaban
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F adalah frekuensi jawaban
N adalah banyaknya responden
Selain dianalisis dilakukan pada interpretasi danganggunakan
kategori persentase berdasarkan pendapat Kuntfahirggperti pada
perhitungan analisis tes.
e. Menganalisis hasil wawancara
Menganalisis hasil wawancara dengan observer damasiData
dianalisis secara deskriptif dengan mengelompokiadasarkan kategori
jawaban dari yang positif ke negatif. Dengan deamkikita dapat
mengetahui pendapat observer mengenai pembelajai@matika dengan

pendekatan diskursus .

G. Prosedur Pendlitian
Dalam prosedur penelitian ini ada beberapa tahggag dilakukan, yaitu:
1.  Studi pendahuluan hingga identifikasi awal per masalahan
Melakukan wawancara kepada guru tetap dan obsedvdapangan
untuk mengetahui keaktifan siswa dalam belajar maugiskusi. Hal ini
dilakukan pada saat peneliti mengikuti PLP (Progtatihan Profesi).
2. Persiapan Pra-tindakan
a. Mendiskusikan rencana penelitian tindakan kelas agab upaya

meningkatkan pemahaman konsep matematik siswa depuga tetap.
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b. Menyusun persiapan pembelajaran meliputi penentbahan ajar,
penyusunan instrument penelitian, kemudian mendikkonya dengan
dosen pembimbing.

3. Pelaksanaan Tindakan
a. Langkah Pembelajaran
1) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan @adek

diskursus dalam 3 siklus. Tindakan pembelajaralusik sub pokok
bahasan yang dipelajari yaitu mengidentifikasi siswsur kubus dan
balok, dan jaring-jaring kubus dan balok. Tindaka@mbelajaran
siklus II: sub pokok bahasan yang dipelajari yartanghitung luas
permukaan kubus dan balok. Tindakan pembelajatduasslil: sub
pokok bahasan yang dipelajari yaitu menghitunguw@ kubus dan
balok.

2) Melakukan observasi disetiap siklus. Peneliti beldk sebagai guru
yang didampingi oleh tiga orang observer. Obserbertugas
mengamati aktivitas-aktivitas guru dan siswa selampases
pembelajaran berlangsung, sesuai dengan pedomamvais yang
disediakan peneliti.

3) Menyebarkan jurnal setiap akhir pertemuan kegib&ajar mengajar.

4) Melakukan tes formatif setelah pembelajaran setidqr siklus.

5) Jika pelaksanaan pembelajaran pada setiap sikksasdilaksanakan,
penulis menganalisis dan merefleksi hasil tindakada setiap siklus

sebagai bahan pertimbangan pada siklus berikutnya.
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Melakukan tes sumatif setelah semua siklus diladdsam
Menyebarkan angket setelah dilakukan tes sumatif.

Mewawancarai siswa tentang pembelajaran dengan gueagan

pendekatan diskursus setelah semua siklus dilakaana

b. Mengolah dan Menganalisis Data yang Diperoleh dengan Cara:

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Mengolah dan menganalisis nilai tes siswa

Mengolah dan menganalisis tingkat penguasaan damtksan hasil
belajar siswa

Mengolah dan menganalisis hasil observasi

Mengolah dan menganalisis hasil jurnal
Mengolah dan menganalisis hasil skala sikap siswa

Mengolah dan menganalisis hasil wawancara

4. Evaluas Tindakan

Menganalisis dan merefleksi keseluruhan hasil kadamulai dari

siswa sebelum diberi perlakuan sampai siswa setidbeni perlakukan.



